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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk (1) mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan
penerapan model pembelajaran flipped classroom-PjBL (2) mengetahui peningkatan aktivitas belajar dengan
penerapan model pembelajaran flipped classroom-PjBL. Sampel dalam penerapan model pembelajaran
Sflipped classroom-PjBL adalah mahasiswa mata kuliah penilaian proses dan hasil belajar kimia kelas C tahun
akademik 2022/2023 Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Jambi pada. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan rancangan one-group pretest-posttest design. Data penelitian diperoleh dengan
teknik angket untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar mahasiswa pada
mata kuliah penilaian proses dan hasil belajar kimia yang diberi penerapan model pembelajaran flipped
classroom-PjBL. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji paired samples t test. Hasil penelitian
adalah (1) adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis yang signifikan setelah penerapan model
pembelajaran flipped classroom-PjBL (2) adanya peningkatan aktivitas belajar yang signifikan setelah
penerapan model pembelajaran flipped classroom-PjBL.

Kata kunci: Flipped Classroom-PjBL, Berpikir Kritis, Aktivitas Belajar
Abstract

The purpose of this study was to (1) determine the increase in students' critical thinking skills with the application of
the flipped classroom-PiBL learning model (2) determine the increase in learning activities with the application of the
flipped classroom-PiBL learning model. The sample in applying the flipped classroom-PiBL learning model was
students of the chemistry education process and results assessment course for class B for the 2022/2023 academic year,
the Chemistry Education Study Program, Jambi University. This research is an experimental research with a one-
group pretest-posttest design. The research data was obtained by means of a questionnaire technique to collect data on
students’ critical thinking skills and learning activities in the chemistry learning process and outcome assessment course
which was given the application of the flipped classroom-PjBL learning model. The collected data were analyzed using
paired samples t test. The results of the study were (1) there was a significant increase in critical thinking skills after the
application of the flipped classroom-PjBL learning model (2) there was a significant increase in learning activities after
the application of the flipped classroom-PjBL learning model.
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PENDAHULUAN

Terjadinya pandemi covid-19
menjadikan kegiatan pembelajaran berjalan
secara daring selama hampir dua tahun.
Pelaksanaan pembelajaran secara daring yang
secara mendadak menjadikan dosen dan guru
mengalami  kesulitan dalam memantau
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Banyak
pendidik yang menggunakan metode ceramah
dalam menyampaikan materi selama proses
pembelajaran ditengah wabah pandemi covid-
19. Penggunaan metode ceramah yang
dilaksanakan dalam waktu yang lama
menjadikan  peserta didik pasif dalam
mengikuti pembelajaran, dan ditambah umpan
balik mengenai tingkat pemahaman
mahasiswa yang lemah menjadikan
keberhasilan pembelajaran sulit untuk diukur.
Menurut Widiara (2018) penerapan metode
ceramah  dalam  kegiatan pembelajaran
mengakibatkan mahasiswa dan peserta didik
menjadi pasif dalam kegiatan pembelarajaran
dan memilih sumber belajar yang lain, serta
kurang  mampu memfasilitasi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Pembelajaran daring selama pandemi covid-19
memumculkan berbagai masalah dalam
pendidikan seperti lemahnya penggunaan
teknologi informasi, lemahnya pengawasan
terhadap peserta didik, serta tidak aktifnya
peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran  (Asmuni, 2020). Kendala
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan secara daring dapat diminimalisir
dengan penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi, maupun model pembelajaran yang
bervariatif yang mampu meningkatkan
aktivitas belajar mahasiswa dan kemampuan
berpikir kritis.

Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah
yang menyatakan  pembelajaran  dapat
dilaksanakan secara tatap muka kembali
dengan memperhatikan protokol kesehatan
memberikan dampak positif bagi pelaksanaan
pembelajaran.  Pelaksanaan  pembelajaran
secara luring pasca pandemi covid-19

membuat mahasiswa menjadi lebih termotivasi
dan aktivitas belajar menjadi lebih meningkat.
Hal tersebut sesuai penelitian yang dilakukan
oleh (Hardiansyah et al., 2021) vyang
menyatakan pelaksanaan pembelajaran secara
luring pasca pandemi mampu meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik dan pelaksanaan
pembelajaran berjalan lebih baik dan kondusif.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pasca
pandemi secara daring diperlukan adanya
inovasi dalam  menyampaikan  materi
pembelajaran  untuk meningkatkan dan
menjaga motivasi mahasiswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Widyasari (2022)
menyatakan bahwa inovasi dalam kegiatan
pembelajaran  sangat diperlukan  untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar pasca
pandemi covid-19. Inovasi dalam
pembelajaran  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan media pembelajaran interaktif
maupun model pembelajaran yang bervariasi.
Nurhadiyati et al., (2020) menyatakan bahwa
model pembelajaran yang menarik dapat
menjadikan  peserta didik aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena
itu peneliti menerapkan model pembelajaran

flipped  classroom-PJBL.  sebagai  inovasi
pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan aktivitas
belajar.

Menurut Farida et al., (2019) fipped
classroom merupakan pembelajaran terbalik
dimana peserta didik dapat mempelajari
terlebih dahulu materi pembelajaran di rumah,
dan kegiatan di kampus digunakan untuk
penguatan materi seperti diskusi. Menurut
Savitri & Meilana (2022) kelebihan dari model
pembelajaran flipped classroom yaitu peserta
didik dapat mempelajari materi sesuai dengan
kecepatan masing-masing peerta didik dalam
memahaminya. Menurut Suci et al., (2022)
penerapan model pembelajaran flipped classroom
dapat mengaktifkan peserta didik dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan
model pembelajaran flipped classroom dapat
meningkatkan keaktifan belajar mahasiswa
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karena dalam pelaksanaan pembelajaran
mengutaman kegiatan diskusi saat
pembelajaran di kelas dengan bekal materi
yang sudah dipelajari sebelumnya di rumah.
Peningkatan aktivitas belajar antar mahasiswa
dalam pembelajaran juga kelebihan model
pembelajaran project based learning (PjBL), hal
tersebut sesuai dengan penelitian Komarudin
et al., (2020) yang menyatakan model
pembelajaran PjBL dapat meningkatkan
aktivitas belajar dalam memahami materi dan
meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik. Kelebihan model pembelajaran PjBL
yang lain adalah meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian Pratiwi & Setyaningtyas
(2020) yang menyatakan peserta didik menjadi
lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan adanya  peningkatan
kemampuan berpikir kritis setelah penerapan
model pembelajaran PjBL. Oleh karena itu,
penggabungan model pembelajaran flipped
classroom dan PjBL merupakan suatu inovasi
pembelajaran guna meningkatkan keberhasilan
pembelajaran dan terlaksananya pembelajaran
yang bermakna khususnya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar
mahasiswa passca pandemi covid-19.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
permasalahan penelitian ini difokuskan pada
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
aktivitas belajar dengan penerapan model
pembelajaran flipped classroom-PjBL. Tujuan
penelitian ini untuk (1) adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang signifikan
setelah penerapan model pembelajaran flipped

classroom-PjBL. (2) adanya peningkatan
aktivitas belajar yang signifikan setelah
penerapan model pembelajaran flipped

classroom-PjBL.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan jenis rancangan one-group
pretest-posttest design. Sampel penelitian ini
merupakan mahasiswa pada mata kuliah
penilaian proses dan hasil belajar kimia kelas C

tahun akademik 2022/2023 yang terdiri dari 20
mahasiswa di Program Studi Pendidikan
Kimia Universitas Jambi. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelajaran flipped classroom-PjBL, sedangkan
variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir
kritis dan aktivitas belajar mahasiswa. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
teknik angket yang digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan berpikir
kritiss dan aktivitas belajar mahasiswa pada
mata kuliah penilaian proses dan hasil belajar
kimia dengan penerapan model pembelajaran
flipped classroom-PjBL. Hasil angket
kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar
yang diperoleh sebelum diberi penerapan
model pembelajaran flipped classroom-PjBL
dilakukan uji normalitas untuk mengetahui
data yang diperoleh dari setiap variabel pada
sampel penelitian terdistribusi normal atau
tidak. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji paired samples t test untuk
mengethaui peningkatan kemampuan berpikir
kritis dan aktivitas belajar mahasiswa setelah
diberi penerapan model pembelajaran flipped
classroom-PjBL. Adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar
yang signifikan ditunjukkan dengan hasil
signifikan kurang dari 0,05 (<0,05).

HASIL

Sebelum menerapkan model
pembelajaran flipped classroom-PjBL. pada kelas
sampel, peneliti mengukur kemampuan awal
berpikir kritis dan aktivitas belajar melalui
angket yang diisi oleh mahasiswa. Hasil
kemampuan awal dan aktivitas belajar yang
diperoleh dilakukan uji normalitas. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel Rerata  Uji Normalitas
Berpikir Kritis 69,5 0,920
Aktivitas Belajar 68,7 0,963

Nilai signifikansi kemampuan berpikir
kritis dan aktivitas belajar pada uji normalitas
menunjukkan lebih besar dari 0,05 atau 0,920
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untuk kemampuan berpikir kritis dan 0,963
untuk aktivitas belajar, sehingga dapat
dinyatakan data kelas C pada mata kuliah
penilaian proses dan hasil belajar terdistribusi
normal.
Setelah
pembelajaran

diberi
Sfipped

penerapan  model
classroom-PjBL,

mahasiswa mengisi angket kembali untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis dan
aktivitas belajar. Hasil angket kemampuan
berpikir kritis dan aktivitas belajar kemudian
dilakukan uji paired samples t test untuk
mengukur peningkatannya. Hasil uji paired
samples t test dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis dan Aktivitas Belajar Mahasiswa

Variabel Awal Akhir Gain Skor Sig.
Berpikir Kritis 69,5 83,6 14,1 0,000
Aktivitas Belajar 68,7 85,5 16,8 0,000

Hasil kemampuan berpikir kritis dan aktivitas
belajar pada uji paired samples t test
menunjukkan lebih kecil dari 0,05 atau 0,000
untuk kemampuan berpikir kritis, sehingga
dalam penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis yang
signifikan setelah penerapan model
pembelajaran flipped classroom-PjBL. Uji paired
samples t test pada data aktivitas belajar
menunjukkan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000,
sehingga menunjukkan adanya peningkatan

aktivitas belajar yang signifikan setelah
penerapan model pembelajaran  flipped
classroom-PjBL.
PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa dengan penerapan model
pembelajaran  flipped classroom-PjBL.  dan

mengetahui peningkatan aktivitas belajar
dengan penerapan model pembelajaran flipped
classroom-PjBL.  Kegiatan awal dalam

penelitian ini yaitu mengukur potensi awal
kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar
mahasiswa pada mata kuliah penilaian proses

dan hasil belajar kimia sebelum diberi
penerapan model pembelajaran  flipped
classroom-PjBL.  Data  awal  mengenai

kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar
mahasiswa diperoleh dari hasil angket yang
diisi oleh mahasiswa sebelum pembelajaran

dengan model pembelajaran flipped classroom-
PjBL. Hasil angket yang telah diisi oleh
mahasiswa menunjukkan kemampuan awal
berpikir kritis mahasiswa sebesar 69,5,
sedangkan aktivitas belajar awal mahasiswa
sebesar 68,7.

Data awal mengenai kemampuan
berpikir kritis dan aktivitas belajar yang telah
diperoleh, selanjutnya dilakukan uji normalitas
untuk memastikan data yang diperoleh dari
setiap variabel berdistribusi normal.
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan,
diperoleh hasil nilai signifikansi 0,920 pada
variabel kemampuan berpikir kritis, dan nilai
signifikansi 0,963 pada variabel aktivitas
belajar. Hasil uji normalitas pada variabel
kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar
lebih besar dari 0,05 (>0,05) yang berarti data
kelas pada sampel penelitian terdistribusi
normal atau memiliki kemampuan awal yang
sama.

Penerapan model pembelajaran flipped
classroom-PjBL. dalam proses pembelajaran
dilakukan selama empat kali pertemuan.
Menurut Hidayati et al. (2020) flipped classroom
merupakan pembelajaran yang berpusat
kepada keaktifan peserta didik, sehingga
pendidik berperan sebagai fasilitator jalannya
proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawati et al.,, (2019) yang menyatakan
penerapan flipped classroom dalam proses
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pembelajaran dapat melatih peserta didik
menjadi  aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran dan mandiri dalam memcahkan
suatu permasalahan yang dihadapi. Selama
penerapan model flipped-classroom-PjBL. dalam
kegiatan pembelajaran, mahasiswa terlihat
lebih aktif dan tertarik dalam kegiatan
pembelajaran. Sari & Hamami (2022)
menyatakan bahwa penerapan flipped classroom
dalam kegiatan belajar peserta didik mampu
memberikan pengalaman belajar secara
langsung, dan meningkatkan minat belajar

peserta didik.
Akhir pertemuan keempat dengan
penerapan model pembelajaran  flipped

classroom-PjBL, mahasiswa mengisi kembali
angket mengenai kemampuan berpikir kritis
dan aktivitas belajar. Berdasarkan hasil angket
mengenai kemampuan berpikir kritis dan
aktivitas  belajar menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
aktivitas belajar mahasiswa pada mata kuliah
penilaian proses dan hasil belajar kelas C.
Menurut Hidayah et al. (2017) kemampuan
berpikir kritis adalah kemampuan sesorang
dalam menganalisis menggunakan suatu
penalaran yang sistematis dan logis terhadap
suatu gagasan atau ide. Kemampuan berpikir
kritis mahasiswa meningkat dari 69,5 menjadi
83,6 atau mengalami kenaikan sebesar 14,1.
Adanya peningkatan kemampuan berpikir
kritis yang signifikan ditunjukkan dari hasil uji
paired samples t test menggunakan aplikasi SPSS
dengan hasil Sig. 0,00 atau kurang dari 0,05.

83.6

100 69.5
80
60
40
20

Awal Akhir

Gambar 1. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

Terjadinya peningkatan kemampuan
berpikir kritis disebabkan mahasiswa dapat

mengembangkan dan materi dengan lebih
mudah sesuai kemampuan dan kecepatan
belajar masing-masing. Hal tesebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Inayah
et al., (2021) dan Alfina et al. (2021) yang
menyatakan  bahwa  penerapan  model
pembelajaran flipped classroom dalam kegiatan
pembelajaran mampu meningkatkan rasa
tanggung jawab peserta didik, kemampuan
berpikir kritis dalam belajar. Maolidah et al.
(2017) menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran  flipped  classroom  mampu
menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan
mampu menciptakan berbagai kondisi dan
situasi belajar yang menyenangkan, dan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis yang ditunjukkan dengan peningkatan
peserta didik dalam aspek penjelasan materi
sederhana, mampu membangun suatu
keterampilan, menarik kesimpulan, membuat
saran, strategi dalam belajar.

Penelitian yang dilakukan tidak hanya
mengukur  kemampuan  berpikir  kritis
mahasiswa, melainkan juga aktivitas belajar
selama penerapan model pembelajaran flipped
classroom. Menurut (Widana & Diartiani, 2021)
aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk dapat belajar atau
melakukan aktivitas belajar dengan tujuan
untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman
materi, dan aspek-aspek tingkah laku.

Aktivitas belajar mahasiswa meningkat
dari 68,7 menjadi 85,5 atau mengalami
kenaikan sebesar 16,8. Adanya peningkatan
aktivitas belajar menunjukkan hasil yang
signifikan saat dilakukan uji paired samples t test
menggunakan aplikasi SPSS dengan hasil Sig.
0,00 atau kurang dari 0,05. Peningkatan hasil
belajar mahasiswa dimungkinkan karena
beberapa faktor seperti
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Gambar 2. Hasil Aktivitas Belajar

Terjadinya peningkatan akivitas belajar
disebabkan penerapan model pembelajaran
flipped
kepada mahasiswa untuk mempelajari materi
terlebih dahulu, sehingga mahasiswa lebih
leluasa dalam mempelajari perkuliahan dan
dapat bertanya mengenai materi yang belum
dipahami kepada dosen maupun sesama
mahasiswa. Keberhasilan penerapan model
pembelajaran  flipped untuk
meningkatkan aktivitas belajar sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Agustini (2021)
yang menyatakan bahwa dengan penerapan
model pembelajaran flipped classroom peserta
didik menjadi saling berinteraksi dalam
menyelesaikan  tugas  untuk memcahkan
permasalahan yang dihadapi serta mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hasil
peningkatan  aktivitas  belajar  dengan
menggunakan model pembelajaran flipped
classroom juga dilakukan oleh Husnul Bariah et
al. (2019) yang menyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran flipped classroom mampu
meningkatkan hasil belajar, ketertarikan dalam
mengikuti pembelajara, rasa ingin tahu,
meningkatkan perhatian dan aktivitas dalam
belajar.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini
dapat  disimpulkan  penerapan  model
pembelajaran flipped classroom memiliki efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan aktivitas belajar mahasiswa
khusunya pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Kimia Univeristas Jambi mata

classroom memberikan kesempatan

classroom

kuliah penilaian proses dan hasil belajar kimia
kelas C.

SIMPULAN
Simpulan yang didapat dalam penelitian
ini yaitu (1) adanya peningkatan kemampuan

berpikir  kritis yang signifikan setelah
penerapan model pembelajaran  flipped
classroom-PjBL, (2) adanya peningkatan
aktivitas belajar yang signifikan setelah
penerapan model pembelajaran  flipped
classroom-PjBL.  Saran untuk penelitian

selanjutnya yaitu perlu diterapkan model
pembelajaran serupa dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang dengan
tujuan pembelajaran.

sesuai
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